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BAB V 

PENUTUP 

 V.1. Kesimpulan  

Dari seluruh bentuk penerimaan karyawan asuransi AIA pada 

masing-masing topik, dalam penelitian reception analysis ini  tidak dikenal 

kata positif maupun negatif. Akan tetapi dapat dikelompokan menjadi 3 

kelompok jawaban yakni dominant hegemonic code, negotiated code, dan 

oppositional code, berdasarkan pengalaman serta pengetahuan dari informan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa secara keseluruhan penerimaan karyawan 

asuransi AIA mengenai Budaya organisasi AIA dalam vlog Arief 

Muhammad yang berjudul “Pengalaman Kerja Kantoran” adalah perusahaan 

yang mencerminkan budaya organisasi melalui kegiatan sehari-hari pada 

kantor AIA. Dimana perusahaan asuransi AIA menyampaikan motto 

perusahaan Healthier , Longer, and Better lives, melalui lingkungan 

pekerjaan yang positif, baik melalui fasilitas, hingga relasi yang baik antara 

satu dan lainnya, sehingga kantor AIA digambarkan telah memenuhi segala 

kebutuhan karyawan. 

Dalam budaya organisasi level 1 mengenai artefak dapat 

disimpulkan, bahwa jawaban dari seluruh informan cenderung akan masuk 

pada golongan jawaban dominant ketika hal ini cenderung belum dirasakan 

dengan sendirinya, atau sudah dirasakan dengan hal yang serupa. Atau 

bergeser pada posisi negotiated ketika pengalaman yang dimiliki tidak sesuai 

dengan hal atau pengalaman yang ditunjukkan dalam video. Serta dapat 

bergeser lagi pada posisi oppositional berdasarkan pengalaman yang tidak 

sesuai dengan yang pernah dialami. 
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Dalam budaya organisasi level 2 mengenai nilai, dilihat bahwa 

seluruh informan pada motto serentak pada posisi negotiated code, karena 

tidak ada satu informan yang ingat serta memaknai melalui video yang 

menjadi bahan penelitian. Serta serentak pada hal pentingnya nilai yang 

ditanamkan pada posisi dominant hegemonic code Dimana seluruh informan 

sepakat bahwa nilai memang perlu ditanamkan, agar hal ini tidak sekedar 

menjadi logo atau symbol dari perusahaan, tetapi juga sebagai landasan dari 

tiap langkah kegiatan karyawannya. Yang membedakan hanya jawaban 

dalam nilai yang dijalankan, yakni sebanyak tiga informan berada pada posisi 

negotiated dimana nilai yang coba ditunjukan dalam segi fasilitas belum 

dirasakan oleh ketiga informan pada setiap kantor yang diikuti. Berbeda 

dengan kedua informan lainnya yang berada pada posisi dominant, dimana 

kegiatan atau fasilitas yang coba ditunjukan oleh video, telah ditunjukan 

dengan baik melalui fasilitas yang ada diperusahaan kedua informan yakni di 

pakuwon tower. 

 Pada level ke 3 asumsi dasar dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

tidak adanya ketentuan jam bekerja tetap bagi agent membuat jawaban 

mengenai asumsi dasar cenderung tidak pasti membuat informan berada pada 

posisi negotiated code. Karena semua bergantung dari managemen waktu 

oleh masing-masing individu informan, didukung dengan target yang ingin 

di tuju oleh informan. Sehingga terdapat jawaban pada posisi penolakan 

yakni oppositional yakni pada sistem lembur yang tidak dimiliki karena 

ketentuan jam yang fleksible, bahkan informan ini juga tidak memiliki sistem 

cuti dan libur. 

 Sehingga dapat disimpulkan dari nilai yang ingin disampaikan oleh 

AIA yakni Heltier, Longer, and Better Lives yang coba disampaikan melalui 

fasilitas yang berada di kantor AIA pusat Jakarta, menjadi di terima ketika 
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informan memiliki latar belakang atau fasilitas yang sama seperti informan 

yang bekerja di pakuwon tower Surabaya yakni AIA pusat Surabaya, 

cenderung menerima terhadap pesan yang disampaikan karena persamaan 

fasilitas. Tetapi nilai yang coba disampaikan tidak dengan sepenuhnya 

sampai kepada informan yang bekerja di kantor AIA cabang yang telah 

didirikan sendiri oleh Agent Director, karena adanya perbedaan manajemen 

kantor cabang.  

V.2. Saran  

V.2.1 Saran Akademis 

Guna melakukan penelitian yang berbeda mengenai vlog, dapat 

dilakukan melalui metode akademis yakni penelitian selanjutnya dengan 

metode analisis semiotika. Dengan analisa semiotika, maka dapat melihat arti 

tanda dan lambang yang ada dalam setiap scene vlog Arief Muhammad 

berjudul “Pengalaman kerja kantoran”. Sehingga bagian-bagian lain yang 

disampaikan  Perusahaan Asuransi AIA dalam menyampaikan pesan 

perusahaan mengenai budaya organisasi yang positif dapat lebih nampak. 

V.2.2. Saran Praktis 

 Penggunaan media teknologi dan informasi terbaru untuk 

melakukan kegiatan publisitas dapat dilakukan oleh perusahaan sebagai 

bentuk inovasi yang baru dalam membangun atau membentuk citra 

perusahaan yang positif dalam benak penerima. Pesan dalam kegiatan 

publisitas untuk memperlihatkan mengenai budaya organisasi perusahaan 

menjadi hal baru dalam membentuk hal baik dalam perusahaan. 
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